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Part. 1 


Author POV. 


"Ahhh" Dea menghelai nafas 
setelah menyelesaikan pekerjaan di 
kantornya setelah lembur sampai 
jam 8 malam. 


“Ahhhh selesai juga akhirnya, 
untung aja besok gua libur" kata 
Dea sambil tersenyum bahagia. 


Dea membereskan semua barang 
di atas meja dan memasukannya 
kedalam tasnya. 


'huh gila ya baru aja jam 8 malam 
tapi tapi mobil angkot udah enggak 
aja" gerutu Dea kesal. 


Hikss... Hikss... 


Ok fix dia sekarang merasa 
merinding setelah mendengar suara 
tangisan aneh di belakangnya. 


gila baru jam 8 aja kuntilanak udah 
keluar' batinnya gemetar. 


“Tolong” 


“Iisss gila sekarang kuntilanak 
malah minta tolong” bisiknya. 


“Tolong...tolong saya" 


Dea baru saja akan lari dari halte 
tempat dia duduk tadi suara itu 
membuat Dea merasa kasihan. 


Enggak kesana kasihan tapi kalau 
dia kesana takut, bodo amat lah. 


Dea berjalan cepat kearah taman di 
belakang tiang halte, rasa 
kasihannya menang dari rasa 
takutnya sekarang. 


Dia menelan ludah dengan kasar 
saat melihat seorang wanita duduk 
di atas kursi taman sambil 
menangis. 


"positif thinking Dea mungkin aja itu 
manusia bukan setan" bisiknya 
pada dirinya sendiri. 


"Permisi" 


Dea mendekat kearah wanita itu. 


Dia tersentak kaget saat wanita itu 


tiba-tiba saja menggakat kepalanya. 


Dea menghelai nafas lega saat dia 
melihat wajahnya. 


huh ternyata manusia gua pikir tadi 
setan batinnya lega. 


"Saya lapar" kata wanita itu 
membuat Dea iba. 


Dia mengeluarkan kotak bekalnya 
terisi penuh buah dan roti yang tadi 
siang dia beli di mini market dekat 


kantornya. 


“Ini makan bu" katanya sambil 
menyerahkan semua makanannya 
yang di belinya. 


"Terima kasih tapi saya tidak punya 
uang untuk membayar makanan 
MU Ini, tapi saya punya buku bagus 
yang dapat mengubah takdir mu 
nak" kata wanita itu sambul 
menyerahkan buku bersampul 
hitam dengan judul countess Anne. 


"Ha ini novel ?" tanya Dea tapi tidak 


ada sinopsi ceritanya di belakang 
sampul membuatnya bingung. 


"Kamu harus membacanya sampai 
akhir baru seperti apa ceritanya" 
balas wanita itu lembut membuat 
Dea penasaran. 


"Ok saya akan baca, kalau gitu saya 
pergi dulu ya bu angkot yang saya 
tunggu udah datang” kata Dea buru 
-buru sambil berlari kearah halte 
tempat dia duduk tadi. 


"kamu anak yang baik semoga 


tuhan selalu melindungi mu, maaf 
jika aku harus membawa ku 
ketempat lain” bisik wanita itu pada 
dirinya sendiri. 


Dea melempar tubuh lelahnya 
ranjangan miliknya. 


"ah enaknya bisa tidur seharian 
sampe besok" bisiknya pada dirinya 
sendiri. 


Dea merogoh tas miliknya dan 
mencari novel yang di berikan oleh 
wanita tua itu. 


Dia penasaran dengan alurnya saat 
melihat judul dan sampulnya yang 
klasik. 


“Ini cerita apa ya, jadi penasaran 
gua 


Dea membuka novelnya sambil 
telentang di ranjang. 


"Ah gila ya cerita apa ini, janda yang 
di tinggal mati dua 2 suami dan mati 
karena karena sakit, semua harta di 
ambil alih oleh saudaranya dan 


setelah itu menjual 2 keponakannya 
dan membunuh anak Tiri laki-laki 
Anne dari suami keduanya, 
bajingan brengsek" 


‘Emang bener ya kata orang saat 
kita susah mana mau saudara 
mendekat tapi kalau lagi kaya orang 
yang bukan saudara aja ngaku- 
ngaku saudara, dasar setan umpat 
Dea dengan penuh kata-kata kasar. 


Dea melempar buku novel yang di 
bacanya sebelum berjalan kearah 
kamar mandi. 


"Males banget gua baca novel sad 
ending mendingian gua mandi terus 
tidur sampe besok siang” guma 
Dea pada dirinya sendiri. 


Dea menutup rebahkan tubuhnya 
sambil menutup matanya setelah 
dia selesai mandi. 


Tolong...tolong aku tolong anak- 
anak ku, hanya kamu yang bisa 
menolong mereka ' bisik suara aneh 
yang membuat Dea terlelap dalam 
tidurnya dengan perasaan aneh. 


"Akhhh" Dea bangun dengan nafas 
yang tidak beraturan. 


Dia mimpi buruk, mimpi yang 
sangat buruk bagaimana bisa dia 
bermimpi melihat tubuhnya sendiri. 


“Ahh gua bisa gila" gumanya sambil 
menyapu wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


BRAKKK 


Suara barang pecah membuat Dea 
melepaskan tangannya dan 
menatap kearah wanita muda yang 
menatap dengan mata berkaca- 
kaca. 


"nyonya anda sudah sadar ?" tanya 
gadis itu dengan suara gemetar. 


"Ya jawab Dea tanpa sadar. 


Eh tunggu siapa nyonya ? Gua 
maksudnya' batin Dea bingung. 


"Nyonya ? Siapa ?" tanyanya 
bingung. 


Gadis itu menangis sambil berlutut 
di lantai membuat Dea langsung 
bangun dan menarik gadis kecil itu 
berdiri. 


“Jangan berlutut seperti" kata Dea 
panik. 


"Tidak nyonya, maaf kelancangan 
saya" kata gadis itu sambil 
menangis. 


"Hmm boleh aku minta tolong, 
tolong bawakan aku cermin” Kata 
Dea hati-hati. 


"Ya tuhan and Baru saja bilang 
tolong dengan saya nyonya ”" tanya 
gadis itu tidak percaya. 


"Ya aku baru saja minta tolong" 
jawab Dea bingung. 


Gadis itu dengan cepat berjalan 
kearah meja rias sambil mencari 
cermin kecil milik nyonya-nya. 


“Ini cerminnya nyonya" 


Dea mengambil cermin dari gadis 
remaja, dia kaget saat melihat 
wajahnya sendiri. 


Ya ini memamg wajahnya taoi ada 
aneh sejak kapan wajahnya sangat 
tirus, kulit pucat dan suram benar- 
benar tidak seperti penampilan 
yang seperti biasa. 


"IBU" teriak 2 suara anak 
perempuan. 


Dea hampir pingsan saat 2 anak 
remaja yang dia kira usianya 14 
atau 13 tahun berlari kedalam 
kamarnya sambil memeluknya. 


"Hmm siapa nama mu ?" tanya Dea 


pada remaja yang dia tahu adalah 
pelayannya. 


"Nama saya Maria nyonya" jawab 
gadis itu pelan. 


"Apa kamu tahu siapa nama ku ?" 
tanya Dea penasaran. 


“Tahu nyonya nama anda Anne De 
Mirled” jawab gadis itu semangat. 


Fix dia rasa dia akan pingsan lagi, 
Dea merinding saat dia memikirkan 


nama Anne De Mirled. 


Nama tokoh dalam novel yang baru 
saja dia baca tadi malam. 


"Ah gila, hahaha gua bener-bener 
bisa gila, bajingan” umpat Dea 
mengunakan bahasa indonesia. 


Dea tersentak kaget saat melihat 
pandangan bingung pada wajah 
setiap orang di kamarnya. 


"Hmm Dea berdehem pelan 


berusaha menghilangkan rasa 
canggung yang dia buat. 


Dea mengalihkan pandangan ke 
segala arah dan tanpa sengaja 
melihat seorang anak laki-laki yang 
Dea ingat dalam novel bahwa anak 
itu adalah anak tiri Anne. 


Dea ingat dengan jelas bahwa Anne 
memperlakukan anak laki-lakinya 
dengan kasar, dia menganggap jika 
anak laki-laki itu adalah penyebab 
kematian suami kedua-nya. 


'Kemarinlah jangan hanya di pintu” 
kata Dea sambil merentangkan 
tangannya. 


Anak laki-laki masuk dengan 
langkah pelan dan takut kearah Dea. 


Dea gemas dan langsung menarik 
anak laki-laki itu dan memeluk, Dea 
juga menarik kedua anak 
perempuan Anne dan memeluk tiga 
anak malang itu. 


Dia ingat jika dia terus saja 
mengumpat sambil menyumpahi 


kerabat ketiga anak malang ini, 
hidup mereka pasti sangat berat 
saat kehilangan orang tua di usia 
muda. 


tolong, tolong anak ku' 


Dea memajam erat kedua matanya 
saat dia mendengar suara wanita 
yang tadi malam dia tolong. 


Ya, Dea sudah memutuskan akan 
merawat ketiga anak ini sambil 
mencari cara agar dia bisa pulang 
ke tempat asalnya. 


Part. 2 


Author POV. 


"Aaaahhhhhhh" Dea menghelai 
nafas panjang dengan bonas, 


Sudah seminggu sejak dia datang 
kedunia antara beranta ini dan 
kerjanya hanya duduk, makan dan 
tidur. 


Mandi dan makan bahkan memakai 
baju pun semuanya di layani oleh 
pelayan di rumah ini. 


Bahkan anak-anak kecil itu tidak 
mau bertemu dengannya dengan 
alasan dia butuh istrirahat. 


"Maria" panggil Dea pada pelayan 
yang 24 jam di kamarnya dan 
mengikutinya ke mana pun. 


"Ilya nyonya" balas gadis itu 
semangat. 


Dea bingung melihat Maria yang 
selalu semangat setiap saat 
padalah perkerjanya saat 
membosankan hanya duduk diam 
tanpa melakuka apapun. 


"Tolong panggil Even ke kamar ku" 
kata Dea. 


"Baik nyonya" 


Ahhhhh 


Lagi-lagi dia menghelai nagas. 


Tok... Tok... 


"Anda memanggil saya nyonya" 
kata Even sopan pria paruh baya itu 
yang di kenal Dea sebagai kepala 
pelayan. 


“Iya, aku bosan jadi mulai sekarang 
aku akan memulai mengambil 
pekerja ku sebagai nyonya dan 
kepala keluarga" kata Dea langsung 
tanpa basa-basi. 


"Tapi apa anda baik-baik saja 
nyonya, anda baru saja bangun 
setelah sakit selama 1 tahun" kata 
Even ragu. 


Dea tersenyum lembut berusaha 
mengatakan lewat senyumnya 
bahwa dia baik-baik saja. 


Even menghelai nafas dan balas 


tersenyum kepala Dea. 


"Baik sesuai perinta anda nyonya, 
mulai besok saya akan mengatur 
untuk semua dokumen yang akan 
anda lihat dan anda tanda tangani' 
kata Even. 


"Baik lah terima kasih" balas Dea. 


"Jangan sungkan pada saya 
nyonya” 


Dea merengkan otot-ototnya yang 
terasa kaku setelah memeriksa 
beberapa dokumen miliki usaha 
suaminya. 


Dia baru tahu bahwa suami 
pertamanya sangatnya sangat 


kaya, bagaimana tidak dia punya 
tambang berliar dan emas, setelah 
Itu pelabuhan dan penyetok ikan 
tuna terbaik di kekaisaran. 


Wah... Wah pantes aja saudaranya 
mau nguras hartanya ini orang kaya 
raya bro' Dea sambil tersenyum 
miris saat memikirkan alur novel 
yang di bacanya. 


Gelar suaminya memang hanya 
Count tapi kekayanya hampir 
menyamai kekayaan kaisar, ya 
walaupun lebih kaya kaisar. 


“Marquess Aigra" guma Dea 
bingung. 


Tok... Tok... 


"Nyonya ini teh-nya" 


"Oh tolong taruh di meja saja Even" 
kata Dea lembut. 


"Even aku ingin bertanya" kata Dea 
hati-hati. 


"Iya silahkan nyonya" 


"Siapa Marquess Aigra ?" 


"Dia adalah rekan kerja tuan besar 
kedua nyonya" 


Tuan besar yang kedua berarti 
suami kedua Anne. 


“Apa kita punya rencana bertemu 
dengannya dan para rekan fraksi 
lainnya ?" 


"Iya nyonya, ajudan Marquess Aigra 
datang untuk memberikan 
karangan bunga dan undangan 
untuk anda, agar berkenan datang 
ke acara pesta di kediamannya" 


"Baiklah atur jadwal ku untuk 
berkunjung ke kediamannya 
Marguess Aigra, untuk hadiah 
kunjungan ku serahkan pada mu' 


"Baik nyonya, sesuai perintah anda 
saya undur diri untuk mengerjakan 
pekerjaan lainnya nyonya” nalas 
Even sambil menduk sopan. 


Dea menghelai nafas saat lelah saat 
melihat Even sudah keluar dari 
dalam kantornya. 


"Ah capeknya" keluhnya. 


Dari mulai mengadakan acara 
minum teh sampai menghadiri 
acara minum teh nyonya lain, 
semua Dea lakukan sendiri, untuk 
aja mengambil alih pekerjaan suami 
hingga dia punya alasan untuk 
memolak datang ke acara minum 
teh para nyonga. 


Tapi untuk acara Marquess Algra 
dia tentu saja tidak bisa menolak, 
Marguess itu salah satu investor 
terbesar di perusahaan dan dia 
orang yang sangat kompeten dalam 
berbisnis walaupun usianya masih 
muda 14 tahun. 


2 tahun di atas umur anak 
perempuan yang paling besar 
Isabel. 


Entah seperti apa orang itu 
Marguess Aigra tapi yang pasti dia 
penasaran dengannya. 


Dea menatap ketiga anaknya yang 
berdiri depan pintu mengantarkan 
pergi ke kediaman Marguess Aigra. 


“Ibu akan pulang cepat jadi jangan 
lupa dengan tugas dari guru kalian 
ya pesan Dea. 


"Isabel jaga adik-adik mu, kamu 
yang paling besar dan Toni jaga 
kedua kakak perempuan mu ya 
kamu anak-anak laki-laki jadi harus 
bisa bertanggung jawab dengan 
tugas yang ibu berikan" 


“Baik bu" balas Isabel dan Toni. 


“Ayo kita pergi Maria" 


Dea tersenyum puas sebelum 
berjalan kearah kereta kuda yang 
sudah di siapkan Even untuknya. 


Di antara semua pelayannya hanya 
Maria yang dia ajak untuk pergi 
dengannya dan dua orang kesatria, 
Dea kurang nyaman jika harus 
membawa terlalu banyak orang 
makanya dia hanya membawa tiga 
orang saja. 


“Dah ibu" 


Dea membalas lambayan tangan 
anak-anak dan duduk dengan 
nyaman di kursi kereta. 


Dea turun dari kereta kudanya dan 
menatap bangunan kediaman 
Marquess Aigra yanh sangat besar 
dan mewah lebih besar kediaman 
miliknya. 


"Selamat datang nona" kata 
seorang pelayan. 


"Anne De Mirled" kata Dea sambil 
menyerahkan kartu undangannya. 


"Silahkan masuk nyonya, seorang 
pelayan wanita akan menemani 
anda menuju kearah kebun 
belakang tempat acarannya. 


“Ya baiklah” 


Dea mengikuti pelayan yang 
Membawany kearah taman 
belakang. 


Dea menatap aneh kumpulan laki- 
laki di taman belakang apa hanya 


dia perempuan di sini satu-satunya. 


Tidak aneh sih mengingat bahwa 
hanya laki-laki yang seorang 
pembisnis di kekaisaran ini, apa lagi 
Ini pertemuan para rekan bisnis. 


Tapi rasanya canggung karena 
hanya dia perempuan di pesta 
besar ini. 


"oh countess Mirled anda datang 
keacara ini" sapa seorang pria 
paruh baya saat dia melihat Dea. 


"Ah iya baron Delton, saya datang 
karena di undang keacara ini dan 
berhubung tubuh saja juga sudah 
mulai baik-baik saya saat ini" balas 
Dea. 


Dea bersorak di dalam hari saat dia 
tidak salah menyebut nama 
bangsawan dia temu. 


"Baik saya permisi dulu baron saya 
Ingin menyapa para tamu dan rekan 
lainnya" 


"Oh tentu saya countess” 


Dea menghelai nafas sambil 
berjalan kearah balkon atas, dia 
hampir saja mati lemas karena 
menyapa para tamu dan rekan 


kerjanya selama hampir 3 jam. 


Kakinya sakit karena terlalu lama 
berdiri, perutnya juga lapar setelah 
mengluarkan banyak tenaga untuk 
basa-basi dengan para pria paruh 
baya itu. 


Klik.. 


"Ah maaf saya tidak tahu jika ada 
orang di atas sini" kata Dea malu 
saat tiba-tiba saja membuka pintu 
balkon. 


Pemuda itu membalik tubuhnya 
saat mendengar suara Dea, Dea 
langsung kesal saat melihat 
minuman ber-alkohol di tangan 
pemuda yang Dea tebal umurnya 
tidak beda jauh dengan anak- 
anaknya. 


Dea melangkah cepat kearah anak 
Itu dan merebut minuman dari 
tangannya dengan kasar. 


"Apa yang kau lakukan ?" tanya 
Anak itu kaget. 


'Seharus aku bertanya apa yang 
kau lakukan bocah tengil, kecing 
belum lurus saja kau sudah berani 
minum alkohol mana orang tua mu 
biar aku laporkan" marah Dea 
sambil menarik kuping anak itu. 


'kau gila ya" kata anak itu kasar. 


Dea semakin emosi setelah 
mendengar perkataan anak itu. 


"Dasar bocah brengsek" umpat Dea. 


"Ya ampun Marguess' teriak 
seorang pelayan sambil berusaha 
melepaskan tangan Dea dari kuping 
anak itu. 


"Apa ? Marquess ? Anak kurang 
ajar ini ?" kaget Dea. 


Part. 3 


Author POV. 


Dea memijat keningnya yang tiba- 
tiba saja terasa pusing, mereka 
bertiga masih berdiri di balkon 
rumah Marguess Aigra muda itu. 


Dea melepaskan tangannya dan 
menatap marah bocah laki-laki di 
depannya, yang membalas 
menatap dia aneh. 


"Kau dengar baik-baik ya bocah, 
seberapa berat pun masalah mu 

kau tidak bisa mengalihkannya 
dengan minuman, kalau punya 
masalah atau kesepian kau bisa 
datang kerumah ku dan curhat 

pada ku, aku pasti akan 
mendengarkannya dan 

memberikan mu masukan sebisa ku, 
kau mengerti" kata Dea lembut. 


Bagaimana pun anak laki-laki yang 
ada di depannya ini hanya 2 tahun 
lebih tua dari putrinya, dan tidak 


sulit baginya untuk menganggap 
anak itu sebagi anaknya sendiri. 


"Kau tidak akan tahu masalahku 
dan kau juga pasti akan 
menyalahkan ku saat tahu dan kau 
tidak akan memberikan ku solusi" 
balasnya keras kepala. 


"oh ya tuhan, cobaan apa lagi yang 
kau berikan belum cukup 3 orang 
anak sekarang ada lagi anak yang 
buat kepala gua nyut-nyutan” 
gumam Dea dengan bahasa 
Indonesia. 


"tentu saja aku tidak tahu masalah 
mu kalau kau tidak cerita dan untuk 
solusi itu tergantung dari masalah 
yang kau punya" terang Dea. 


Carlos menatap wanita di depannya 
yang dia yakini jika wanita itu pasti 
seumuran dengan ibunya. 


Carlos mengusir pelayan dan 
memastikan tidal ada orang lain 
sebelum menutup pintu balkon 
rumahnya. 


Dia kembali berjalan kearah Dea 
dan berdiri di depan Dea. 


"Aku tidak tahu harus mulai 
bercerita dari mana" cicitnya pelan. 


"Kau bisa mulai dari mana saja, 
senyaman mu' balas Dea. 


"Dua tahun yang lalu aku hidup 
bahagia dengan ibu dan ayah ku, 
setelah itu kedua orang tua ku 
mengalami kecelakaan hingga 
membuat mereka berdua 
meninggal di tempat" mulainya. 


Dea diam sambil mendengarkan. 


"Lau setelah itu nenek, kakek dan 
saudara orang tua ku bilang jika aku 
anak pembawa sial" lanjutnya. 


Dea menghelai nafas panjang dan 
menutup matanya agar dia tidak 
berteriak makian kasar dari 
mulutnya. 


"setelah itu aku berpikir seharusnya 
aku yang mati bukan mereka, 


setidaknya tidak akan ada 
menangis untuk kematian ku tidak 
seperti kematian orang tua ku, kau 
juga pasti menyalahkan ku juga 
kan” katanya murung. 


"Ya kau se harusnya mati" kata Dea 
membuat anak itu tersenyum miris. 


“Kau mau mendengar kata-kata 
seperti itu kan" lanjut Dea membuat 
Carlos kaget. 


"Aku juga seorang Ibu dari 3 orang 
anak, aku tidak tahu seperti apa 


perasaan Ibu mu, tapi yang pasti dia 
tidak akan pernah mau anaknya 
terus hidup sambil menyalahkan 
dirinya sendiri" 


"Dan untuk kakek, nenek dan 
saudara orang tua mu, kurang 
mereka sama sekali tidak 
bermaksud menyalahkan mu, saat 
seseorang kesedihan dan marah 
terkadang mereka tidak bisa 
berpikir jernih dan apa yang mereka 
yang pikirkan itulah yang mereka 
ucapkan" 


"Dan untuk perkataan mu yang lain, 
yang memilih mati dari pada orang 
tua mu, kematian itu pasti datang 
pada setiap orang tidak penting 
muda atau tua pasti akan mati juga" 


"Lalu setelah kau yang mati dan 
orang tua mu yang hidup, 
bagaimana dengan perasaan orang 
tua mu, mereka pasti akan lebih 
sedih dan terpuruk, apa lagi ibu mu 
dia pasti akan lebih sedih, kau 
mengerti kan ? Jadi jangan 
salahkan diri mu sendiri yang 
terpenting ada bertahan hidup dan 
buat mereka semua mengakui 


kesalahan mereka" kata Dea lembut. 


Carlos diam, rasanya rasa sesak 
yang di jantungannya selama ini tiba 
-tiba terangkat dan membuatnya 
bisa bernafas lega. 


"Jadi mulai sekarang jangan minum 
akohol lagi, kau belum cukup umur' 
kata Dea sambil mengelus kepala 
Carlos pelan sebelum melangkah 
keluar dari balkon. 


Carlos menatap punggung Dea 
sambil menyentuh kepalanya yang 


tadi di sentuh Dea. 


"hangat sama kaya ibu" gumamnya. 


Ahhhh 


Dea menghelai nafas sambil duduk 
di ranjang, dia baru saja bangun 
pagi dan rasanya seluruh badannya 
mati rasa. 


"Baru seminggu di sini rasanya kaya 
2 tahun, males bangun mau tidur 
lagi” gumamnya sambil melempar 
kepalanya kembali ke bantal. 


"Gimana bisa jomblo plus kaum 
rebahan kaya gua jadi emak-emak 
kaya gini" keluhnya. 


"Ah dari pada stres mendingan buat 
nasi goreng" 


Dea bangun dari ranjangnya dan 
nerjalan kearah dapur dengan 
pakaian tidurnya. 


Dea memilih bumbu untuk nasi 
goreng tapi dia hanya mendapatkan 
bawang dan cabe serta telur dan 
garam. 


"Gila ya katanya keluar ini kaya tapi 


dapurnya isinya cuma kaya gini aja, 
tapi yang udahlah ini juga cukup 
buat bikin nasi goreng kampung" 


Dea dengan semangat memasak 
nasi goreng untuk ketiga anak dan 
para pekerja di rumahnya. 


Dea menata semua piring dan nasi 
di meja makan dengan peralatan 
makannya yang lain. 


"Ya tuhan nyonya kenapa anda 
hanya memakai baju tidur saja, ayo 
sekarang kita ganti baju dulu 


nyonya” kata Marie panik. 


"Tunggu sebelum kamu menganti 
baju ku lebih baik sekarang kamu 
ambil gelas dan air minum untuk 
anak-anak sarapan" kata Dea. 


"'tlapi.." 


"Udah enggak usah pake tapi- 
tapian cepat keburu yang lainnnya 
bangun” desak Dea yang membuat 
Marie pasrah dan menuruti semua 
perintah Dea. 


Dea sudah duduk dengan angun 
dengan pakaian yang menurut etika 
yang pantas di negara ini. 


“Pagi Ibu kata Isabel di susul kedua 
adiknya. 


“Pagi juga, ayo sarapan isabel, Anni 
dan Robbet” kata Dea semangat. 


Mereka bingung menatap nasi 
goreng yang terlihat aneh di depan 
mereka dan telur dadar yang baru 
pertama kali mereka lihat. 


“Ini apa ibu ?" tanya Anni aneh. 


“Itu nasi goreng dan telur dadar, ayo 


di coba" kata Dea semangat. 


Semua pelayan di sana menatap 
kasihan anak-anak kecil itu. 


Isabel menyuap 1 sendok nasi 
goreng dengan telur dadar ke 
mulutnya, dia menutup matanya 
rapat-rapat. 


“Ini enak ibu" kata Isabel semangat 
sebelum menyuap sendok lain ke 
mulutnya. 


“Haha enakkan makan yang 
banyak” kata Dea. 


Tiga anak itu makan dengan 
semangat membuat Dea senang. 


“Pagi nyonya" sapa Even kepada 
pelayan di rumahnya. 


“Ada Marquess Aigra yang ingin 
bertemu dengan anda” kata Even. 


untuk apa bocah tengil itu kesini 


"Baiklah, suruh dia tunggu di ruang 
kerja ku" kata Dea. 


"Tidak perlu aku udah di sini" kata 
Carlos yang berdiri di pintu ruang 
makan. 


"Untuk apa kau menemui ku sepagi 
ini ?" tanya Dea langsung tanpa 
basa-basi pada bocah tanpa sopan 
santun itu. 


"Bukan hal yang penting, apa kalian 
sedang sarapan ? Apa aku boleh 
ikut sarapan ?" tanya Carlos tanpa 


tahu malu, 


Dea mendengus dan menyuruh 
pelayan untuk mengambil pelaratan 
makan lainnya. 


“Nih” kata Dea sambil menyodorkan 
piring yang sudah penuh dengan 
nasi goreng dan telur dadar. 


"Apa ini ?" tanya aneh. 


“Nasi goreng dan telur dadar" jawab 
Dea ogah-ogahan. 


"Apa bisa di makan ?" tanya 
membuat Dea sedikit tersingung. 


"Makan aja sekarang ! Atau ku 
lempar keluar dari rumah ku" kata 
Dea datar. 


Yang membuat Carlos bungkam, 
dia memakan sarapannya dengan 
takut, kedua matanya terbuka lebar 
saat sesuap nasi goreng sudah ada 
di mulutnya. 


“Ini enak banget" 


Dea memutar kedua matanya 
malas. 


"Ya...ya makan saja sesuka mu 
terserah" balas Dea malas. 


Semua pelayan menatap aneh 
nereka berdua, bagaimana bisa 
nyonya mereka bicara tidak sopan 
pada seorang Marguess mengingat 
status Marguess Aigra yang lebih 
tinggi dari nyonya mereka. 


Semoga saja Marguess Aigra tidak 
tersinggung dengan sikap kurang 
ajar nyonya mereka, Jika tidak 
mereka harus cepat-cepat 
menyuruh Even menulis surat 
permohonan maaf ke kediaman 
Marguess Aigra. 


Part. 4 


Author POV. 


Dea memijat pelipisnya yang terasa 
pusing, baru 1 bulan sejak dia 
datang ke dunia ini. 


"Bagaimana bisa kita rugi besar ?" 
Tanya Dea pada Even dan Lili yang 
berdiri di depan meja kerjanya. 


Even dan Lili menundukkan 


kepalanya, mereka diam dan tidak 
berani bicara saat Dea menatap 
mereka. 


"Negara kita sedang berperang 
dengan negara barat banyak dari 
pelancong yang tidak datang 
kenegaraan ini, apa lagi laut sedang 
pasang jadi kita tidak bisa menjual 
emas dan dermaga di tutup untuk 
sementara waktu" jawab Even 
pelan. 


Dea menghelai nafas berat, jika 
mereka terus rugi seperti ini enggak 


menutup kemungkinan dia harus 
menjual salah 1 aset pentingnya 
untuk bertahan hidup selama. 


Bahkan berlian dan emas tidak bisa 
mereka kirim ke negara tetangga 
selama perang antar kerajaan, 
bukan hanya itu usaha tuna ikan 
mereka juga harus berhenti 
sementara karena laut yang tidak 
bersahabat. 


Dea terdiam sambil memijat 
keningnya, tapi kemudian dia tiba- 
tiba saja tersentak kenapa dia tidak 


memikirkan ini sebelumnya. 


“Apa yang di butuhkan oleh istana 
untuk saat ini ?" Tanya Dea tiba-tiba. 


"Ha... maksud anda nyonya ? Apa 
anda bermaksud untuk berinvestasi 
kepada kerajaan ?" Tanya Lili 
bingung. 


“Tidak-tidak bukan itu, aku hanya 
bertanya apa yang di butuhkan oleh 
Ini istana dan tentara yang Ikut 
berperang saat ini ?" 


"Makan dan obat-obatan nyonya, 
saat ini istana sedang berperang 
melawan negara suci jadi mereka 
tidak mau memberikan orang suci 
untuk mengobati tentara yang sakit, 
sedangkan untuk makanan semua 
makanan yang di kirim ke medan 
perang cepat busuk" lapor Even. 


Bagus gumam Dea. 


"Luka seperti apa yang di derita 
oleh tentara ?" Tanya Dea 
semangat. 


Even dan Lili saling menatap dalam 
bingung, mereka tidak tahu alasan 
nyonya mereka bertanya tentang 
perang. 


"Karena tentara negara kita kuat 
jadi mereka hanya menderita luka 
kecil karena pedang dan kelelahan 
karena jarang makan" kata Even. 


Dea menyeringai lebar mendengar 
perkataan Luis, bagus dengan ini 
dia hanya perlu membuat makanan 
yang tahan lama dan obat merah 


(atau biasa di sebut Betadine ). 


Kalau untuk makanan dia bisa 
membuat membuat yogurt untuk 
makanan penutup dan dendeng 
serta abon sapi untuk makanan 
utama atau rendang agar lebih 
mudah. 


Dia juga bisa membuat buah yang 
sudah di keringkan untuk 
cemilannya. 


Tapi yang harus dia pikirkan 
sekarang ada obat merah, ya 


setidaknya dia harus membongkar 
isi otaknya untuk membuat obat 
merah dengan bahan alami. 


Ya dia ingat Aloe Vera dan Jatropha 
multifida, itu bisa di racik menjadi 
obat. 


“Jatropha multifida atau nama 
lainnya adalah pohon Yodium. 


Pohon ini memiliki kandungan alpha 
amirin, kampesterol, / alfa diol, 
stigmaterol, beta sitosterol, dan 
HCN serta batang pohon yodium 


juga mengandung alkaloid, saponin, 
flavonoid, dan tannin. Jadi tak heran, 
dengan banyaknya kandungan di 
tanaman yodium ini manjur untuk 
menyembuhkan luka ringan dan 
mencegah infeksi. 


“Aloe Vera atau nama lainnya Lidah 
buaya 


Tanaman lidah buaya memiliki 
berbagai jenis senyawa aktif seperti 
mannans acetate, polymannans, 
antrakuinon, lektin dan saponin 
serta senyawa antrakuinon. 


Senyawa antrakuinon yang ada di 
lidah buaya merupakan zat yang 
bisa mencegah bakteri. 


Nah dua tanaman ini bisa di jadikan 
bahan untuk luka bukan hanya 
tanaman ini aja tadi ada juga Cocor 
bebek. 


"Apa dari beberapa tentara juga 
ada yang terkena deman ?" Tanya 
Dea. 


"Menurut informasi yang tahu 
beberapa tentara ada yang terkena 


deman rendah nyonya” 


Dea tersenyum semakin lebar di 
otaknya sudah tersusun barisan 
tanaman yang bisa dia buat menjadi 
obat. 


"Apa kalian tahu Lidah buaya, 
pohon Yodium, daun kembang 
sepatu dan pohon Meniran ?" Tanya 
Dea semangat. 


“Itu pohon apa nyonya, di taman 
kita hanya menanam bunga mawar 
dan bunga anggrek serta bunga Lili 


kuning seperti bangsawan yang 
lainnya" jawab Even. 


Dea menghelai nafas mereka tidak 
akan tahu bentuk atau nama 
tanaman yang dia sebutkan tadi. 


"Apa di sini ada hutan yang lebat 
dan jarang di sentuh ?" Tanya Dea 
lagi. 


"Ada nyonya tapi di sana berbahaya 
banyak binatang buas" kata Even. 


Bodo amat sama bintang buas, 
lebih baik dia menjadi bolang dari 
pada menjual aset untuk masa 
depan 3 anak itu. 


"Bawa aku ke sana" perintah Dea 
mutlak. 


"Baik nyonya" balas Even pasrah. 


Dea memasuki hutan dengan 
beberapa kesatria-nya, ini pertama 
kalinya dia masuk hutan. 


Dulu waktu dia SMA dia pernah ikut 
pramuka dan kemping, tapi hanya 
di depan sekolah saja tidak pernah 
masuk kedalam hutan. 


"Nyonya sebenarnya apa yang 


anda cari di sini" kata Liana 
pelayanan pribadinya. 


"Obat" jawab Dea singkat. 


Even, Liana dan Lili menatap aneh 
nyonya mereka, untuk apa dia 
mencari obat di hutan harusnya dia 
pergi ke gereja dewa matahari dan 
minta air suci. 


Dea hampir saja berteriak 
kegirangan saat melihat tanaman 
yang dia cari, benar kata orang 
nenek moyang dulu Jika hutan 


adalah sumber alam terbaik. 


Terima kasih nenek moyang 
walaupun dia tidak tahu nenek 
moyang siapa itu. 


"Mana pisau kecil yang ku minta 
bawa" kata Dea pada Even. 


Pemuda itu menyerahkan pisau 
kecil ke tangan Dea dengan 
bingung. 


Dea berlari dengan cepat dan 


memetik tahanan lidah lidah buaya, 
pohon Yodium, pohon kembang 
sepatu dan Meniran' 


Bahkan dia mencabut pohon- 
pohon itu dengan akarnya agar dia 
menanamnya dia rumah dan 
menjadikan pohon uang. 


'Kyyyaaa" Dea berteriak keras 
membuat para pelayan dan kesatria 
-nya kaget. 


Mereka langsung meninggalkan 
pohon yang di suruh Dea untuk di 


petik dan berlari kearah Dea. 


"Ada apa nyonya ? Apa ada yang 
ular ?" Tanya Evan kaget. 


“Ini benar-benar surga, di sini 
bahkan bahkan ada pohon 
Belimbing wuluh, Daun cincau, 


Daun patah tulang, Daun seledri, 
Daun tempuyung dan pohon 
srikaya bahkan ada pohon kunyit 
dan jahe” kata Dea semangat 
sambil menunjuk semua pohon 
yang dia sebut tadi. 


"Ambil semua pohon itu sekaligus 
akarnya" perintah Dea tegas yang di 
balas anggukan kepala oleh anak 
buahnya. 


"Baik nyonya kata mereka patuh" 


Dea tersenyum puas melihat semua 
tanaman yang dia dapat, hutan 
memang yang terbaik, semua buah 
dan tanaman yang dia butuhkan 
bisa dia dapatkan dengan mudah di 
sini tanpa harus repot-repot 
mencari ke negara lain. 


oh dewa hutan aku mencintaimu’ 
batin Dea semangat. 


Rasanya dia mau menangis 
bahagia melihat semua yang dia 
dapat di dalam hutan. 


Dan sekarang dia hanya perlu 
mengelola semua tanaman dan 
buah serta memesan tempat untuk 
semua obat yang akan dia buat 
nanti. 


Dia akan mendapat banyak uang 
dari obat-obatan yang dia buat, dia 


bahkan bisa membuat shampoo 
dan sabun untuk mandi, dia juga 
bisa membuat serum dan loution 
untuk badan bahkan dia bisa 

membuat parfum alami untuknya. 


Part. 5 


Author POV. 


Dea memeriksa setiap dokumen 
yang berada di meja kantornya 
dengan perasaan bahagia sambil 
membayangkan koin emas yang 
berlari kearahnya. 


Bagaimana tidak, baru 1 minggu 
sejak makan dan obat-obatan yang 
dia buat di kirim ke medan perang 
langsung habis dan membuat kaisar 
Ingin berkerjasama dengannya. 


"Berapa banyak keuntungan yang 


kita dapat dari menjual makanan 
dan obat-obatan ke istana ?" Tanya 
Dea. 


"Sangat banyak yang Nyonya, 
bahkan kerajaan lain juga membeli 
obat dan makanan dari kita untuk 
persediaan perang” kata Lili 
semangat. 


“Ya kita untung besar yang Nyonya, 
apa lagi obat anda sangat manjur 
untuk mengobati luka dan 
menghilang rasa sakit” sambung 
Even. 


"Apa keuntungan kita bisa menutup 
kerugian dari bisnis yang lain '?" 
Tanya Dea. 


"SANGAT BISA NYONYA" Balas 
Even dan Lili bersamaan. 


"Bagus kalau gitu kita enggak akan 
rugi dan bisnis kita lain tidak perlu 
tutup 


"Tapi yang Nyonya ada 1 masalah 
lagi" 


“Apa ON 


"Kita Kekurangan orang untuk 
berkerja di perusahaan obat" 


"Kita tinggal mencari orang lain 


untuk berkerja lalu apa masalahnya 
2" 


"Masalahnya tidak ada laki-laki 

yang tersisa di negara ini, mereka 
semua ikut berperang, sedangkan 
wanita yang sudah menikah tidak 


boleh untuk berkerja di istana, 
hanya ada Remaja tapi mereka 
tidak akan mau karena sebentar lagi 
ada pesta kedewasaan untuk para 
wanita lajang" 


"Yang tersisa hanya budak dari 
negara yang sudah di taklukan oleh 
negara ini" kata Lili. 


"Ya sudah cari saja mereka dan 
pekerjakan di perusahaan obat kita" 
kata Dea santai. 


"Tapi Nyonya selama ini tidak ada 


bangsawan yang memperkerjakan 
budak, hanya keluarga rakyat 
jelatah yang memperkerjakan 
mereka" keluh Lili 


"Tidak penting mereka budak atau 
atau rakyat biasa, yang terpenting 
mereka jujur dan mau bekerja 
dengan baik" kata Dea. 


"Cari budak sebanyak 30 orang 
untuk perusahaan obat dan untuk 
memasak makanan untuk perang” 
perintah Dea mutlak. 


Lili dan Even hanya menghelai 
nafas dan tidak berani untuk 
membantah. 


"Baik Nyonya" balas mereka. 


‘Bagus lah sekarang kalian boleh 
pergi” 


Dea memperhatikan semua budak 
perempuan dan laki-laki di 
depannya ada lebih 30 orang. 


Mereka semua sangat kurus, 
bahkan pakaian yang mereka pakai 
sangat tidak layak. 


"Di mana kalian semua tinggal ?" 
Tanya Dea ramah. 


Mereka semua diam dan hanya 
memandang satu sama lainnya. 


"Tidak apa-apa Jujur saja" 


"Kami tinggal di bawah jembatan 
atau di rumah kosong nyonya" 


Dea terdiam dia tidak tahu harus 
bicara apa. 


“Baiklah mulai besok kalian akan 
mulai bekerja di tempat ku, aku 
memberikan kalian gaji 10 koin 


emas tiap bulannya dan seminggu 
sekali aku memberikan Kalian libur" 
kata Dea. 


Even dan Lili kaget mendengar 
perkataan Dea para budak juga 
kaget. 


"Nyonya apa anda tidak salah, 
biasanya kami hanya mendapatkan 
1 koin emas setiap bulan dan itu 
pun kami harus bekerja selama 19 
jam" kata pria di depan yang tadi 
menjawab pertanyaan Dea. 


"Kenapa aku akan memberikan 
kalian 10 koin emas dan oh ya 
kalian akan berkerja dari pagi jam 8 
sampai jam 6 sore dan ya kalian 
aku juga akan membuat rumah 
untuk kalian tinggalin bersama 
kalian bisa membawa anak dan istri 
kalian untuk tinggal di tempat yang 
aku bangun" 


Aku akan membuat tempat yang 
nyaman, bersih dan hanya untuk 
kalian tapi kalau kalian berani 
mengkhianati ku dan bermalas- 
malasan aku akan langsung 
menendang kalian dari perusahaan 


ku, kalian mengerti" kata Dea tegas. 


“Ya Nyonya balas mereka 
semangat. 


Mereka senang mendapat tempat 
tinggal yang layak dan gaji yang 
besar. 


"Aku juga akan menyediakan dokter 
dan obat bagi yang sakit jadi bicara 
saja dengan ku kalau kalian sakit, 
aku juga menerima setiap keluhan 
dari para pekerja ku, jadi kalau ada 
pekerja lain yang menghina atau 


menyakiti kalian, kalian bisa bicara 
pada ku" kata Dea membuat 
mereka senang. 


"Baik lah kalian boleh pergi' 


"Nyonya bagaimana bisa anda 
memberikan mereka tempat tinggal 
dan gaji yang besar, mereka hanya 
budak" kata Lili. 


Setelah para budak pergi semua. 


"Ku rasa kamu lupa Lili mereka 


memang budak tapi mereka masih 
manusia bukan binatang yang bisa 
di perlakukan tidak layak, kau bisa 
bicara seperti itu karena kau tidak 
terlahir seperti mereka tapi jika 
kamu berada di posisi mereka apa 
kamu bisa bicara seperti itu" kata 
Dea. 


Lili dan Even diam mereka tidak 
pernah melihat Nyonya mereka 
marah seperti ini, walaupun dia 
tidak berteriak atau memaki mereka 
tapi perkataan sungguh dingin, 
hingga membuat Lili dan Even 
seperti membeku di dalam salju. 


"Sebelum bicara pikiran dulu dan 
pikiran perkataan ku tadi' 


"Even bawa Arsitek terbaik 
kehadapan ku nanti dalam" perintah 
Dea. 


"Baik Nyonya" 


Dea melangkah keluar dari aula 
rumahnya dan berjalan kearah 
kamarnya. 


Hari ini dia sangat lelah, dia bukan 
hanya harus mengurus bisnis-nya 
yang dulu tapi sekarang dia harus 
mengurus bisnis yang baru. 


Membuat jatah tidurnya berkurang 
dan itu sukses membuat Dea 
gampang lelah. 


Dea menatap atap kamarnya, sejak 
dia bangun di tubuh Annette dia 
sama sekali tidak tahu jika dunia 
luar di balik pagar rumahnya sangat 
buruk, selama ini hanya hidup 
nyaman dan mengurus bisnis. 


Dia punya uang, gelar dan 
kekuasaan itu lah sebabnya dia 
Ingin membantu orang-orang 
malang itu. 


Jika di kehidupan dia yang dulu dia 
tidak bisa membantu orang lain 
karena, dia tidak punya uang atau 
pun kekuasaan kini dia bisa 
membantu mereka dengan 
puasnya. 


Dea menutup matanya yang lelah, 
berusaha untuk pergi tidur dan 


mengistirahatkan hati dan 
badannya. 


Part. 6 


Author POV. 


Dea menatap puas kearah bangun 


yang sudah jadi, awalnya dia 
bingung Ingin membangun rumah 
bagi satu persatu untuk para budak 
atau membangun Mension besar. 


Tapi akhirnya dia ingat jika dia 
kehidupannya lalu Dea sangat ingin 
membeli 1 unit apartemen mewah, 
dan akhirnya dia memutuskan untuk 
membangun gedung apartemen 5 
lantai yang besar dan luas untuk 
para budak yang dia pekerjakan. 


“Ini tempat tinggal kalian, gedung ini 
namanya gedung apartemen, 1 unit 


apartemen berisi 2 kamar tidur, 1 
kamar mandi, 1 dapur dan ruang 
keluarga, apa kalian suka ?" 


35 budak yang di pekerjakan Dea 
diam, mereka sudah membawa 
anak serta istri mereka seperti 
perintah Dea terakhir kali mereka 
bertemu. 


"Kami sangat senang dan suka 
nyonya, tapi apa boleh orang 
rendahan seperti kami ini menerima 
semua kebaikan anda" 


"Tidak masalah aku suka jika para 
pekerja ku nyaman dan senang" 


"TERIMA KASIH BANYAK NYONYA, 
KAMI BERSUMPAH AKAN SETIA 
DAN BEKERJA KERAS UNTUK 
ANDA" para budak itu 
menundukkan kepalanya dan 
bersama anak-anak mereka. 


"Tidak perlu seperti itu, setelah 
kalian selesai membereskan barang 
-barang kalian di unit apartemen 
kalian, kalian bisa pergi menemui ku 
di kantor untuk menanda tangani 


surat kontrak kerja" kata Dea. 


"Baik nyonya" 


"Oh dan satu lagi untuk unit 
apartemen yang akan kalian 
tempati kalian bisa bertanya pada 
Even dan minta kunci unit 
apartemen kalian pada Even juga” 


"Baik nyonya" 


Dea meninggal pada budak berjalan 
kearah kereta kuda yang 


menunggunya, dia sudah lama 
tidak bertemu tiga anaknya karena 
terlalu sibuk mengurus 
pekerjaannya. 


Ya dia bersyukur karena jarak 
gedung apartemen dan kediaman 
tidak jauh, hanya memakan waktu 
20 menit dengan kereta kuda, jika 
dengan mobil atau motor mungkin 
hanya 10 menit. 


Dea memang sengaja membangun 
gedung apartemen yang dekat 
dengan perusahaan obat miliknya 


dan kediamannya, agar para budak 
tidak usah berjalan jauh jika ingin 
bekerja. 


Jika jalan kaki hanya 40 menit yang 
di tempuh untuk sampai 
kediamannya dan 30 menit ke 
perusahaan obat miliknya. 


Dea membuat cemilan kue coklat 
untuk anak-anak dengan ceria dia 
dapur, dia senang karena anak- 
anak masih tidur siang, ya sejak dia 


datang kesini Dea merubah 
peraturan anak-anak yang wajib 
tidur siang 3 jam dan belajar di sore 
hari hingga malam. 


Dea bahkan mengatur makan dan 
gaun yang di pakai anak-anak 
gadisnya, bahkan Dea sendiri lah 
yang membuat masker wajah dan 
peralatan meka-up untuk anak- 
anak gadisnya. 


Dia juga mengatur jadwal latihan 
pedang Johan anak laki-laki yang 
paling bungsu. 


"Ibu apa yang ibu buat" 


Risya masuk kedalam dapur sambil 
mengusap matanya, sangat terlihat 
jika anak itu baru saja bangun tidur. 


"Jangan mengusap mata mu 
seperti Risya, cuci muka dan 
bangunkan kedua adikmu, sebentar 
lagi kue-nya matang" 


“Baik Bu" 


Risya berjalan dengan anggun 
menaiki tangga ke lantai dua 
tempat kamar tidurnya dan kedua 
adiknya. 


"Jalan hati-hati Risya jangan 
menutup mata mu Risya nanti kamu 
jatuh" 


“Ya ibu 


Dea menggelengkan kepalanya, 
anak-anak itu benar susah di kasih 
tahu, walaupun dia berteriak atau 
memarahi mereka, mereka malah 


tersenyum dan senangnya. 


Dea menghias kue yang sudah jadi, 
dia mengingat kehidupan yang di 
dunia lain, seorang pekerja 
kantoran yang sibuk, tidak punya 
pacar dan hanya tahu mencari uang 
setiap harinya. 


Dea juga mengomeli dan 
menghukum mereka saat mereka 
salah, dia tidak pernah 
membedakan antara satu dengan 
yang lainnya bagi Dea ketiga anak 
Itu sama. 


Hah 


Sungguh hidup itu tidak dapat di 
tebak. 


"IBU" 


Dea tersenyum lembut melihat 3 
orang anak yang masuk kedalam 
dapur dengan penampilan yang 
berantakan, padalah seingatnya dia 
sudah menyuruh anak-anak itu 
untuk mencuci muka mereka dulu. 


"Cuci muka dulu baru boleh makan 
kue" perintah Dea tegas. 


Risya dengan patuh berjalan kearah 
kamar mandi sedang kedua 
adiknya menggerutu kesal dan 
meminta pelayan untuk membantu 
mereka bersiap-siap. 


"Ayo bantu aku bersiap" perintah 
Risya. 


“Risya kapan ibu mengajarimu 


untuk memerintah orang lain 
dengan tidak sopan, walaupun dia 
pelayan dia lebih tua dari mu, apa 
yang ibu ajarkan saat meminta 
kepada orang lain ?" 


"Saat meminta kepala orang lain 
katakan tolong saat menerima dari 
mereka katakan terima kasih" Risya 
menundukkan kepalanya. 


"Maaf ibu aku salah" 


Dea tersenyum dan memeluk tubuh 
Risya yang tinggi sudah sedada- 


nya. 


"Ibu senang saat kamu 
mengingatkan perkata ibu, Ibu tidak 
marah pada mu ibu hanya menegur 
mu, saat anak salah orang tua wajib 
menegurnya dan memarahinya, 
kamu anak perempuan pertama di 
rumah ini Risya saat melakukan 
perbuatan buruk adik mu pasti 
menirunya" 


"Lalu apa orang tua selalu benar ibu 
?" Johan bertanya dengan tulus. 


Dea tersenyum dia menyuruh anak- 
anak duduk di meja makan khusus 
para pelayan di dapur. 


“Ibu akan bertanya kalian yang 
menjawab ok ?" Kata Dea. 


"Ok" jawab mereka bersama. 


"Kalau anak salah siapa anak 
menegurnya ?" 


"Orang tua" jawab mereka bersama 


"Lalu kalau adik yang salah siapa 
yang menegurnya ?" 


"Kakak" jawab mereka bersama lagi 
bersamaan. 


“Lalu kalau orang tua yang salah 
siapa yang menegurnya ?" 


Mereka bertiga diam, para pelayan 
dan pengurus rumah pun diam, 
mereka tidak pernah mendengar 
jika orang tua salah. 


Dia kekaisaran ini tidak pernah ada 
yang menyalakan orang tua 
sekalipun mereka salah, jika mereka 
terlalu keras mendidik anaknya. 


Mereka akan bilang jika itu adalah 
cara mereka mengajar anak 
mereka. 


"Kami tidak tahu ibu" jawab Risya 
pelan. 


"Saat orang tua salah, anak wajib 
menegurnya kata Dea lembut. 


"Apa orang tua juga bisa salah ibu 
?" Tanya Linda. 


"Tentu saja, bukan berarti setiap 
orang menjadi orang tua tidak 
pernah berbuat salah, mereka juga 
pernah berbuat salah dan tugas 
anak adalah menegur mereka saat 
mereka salah dengan cara yang 
sopan dan lembut" 


"Lalu apa kami juga akan 
menghukum ibu juga saat Ibu salah 
?" Tanya Johan pelan. 


"Tentu saja tidak sayang, kalian 
cukup memberitahu kesalahan 
dengan lembut, pelan dan sopan" 


"Baik Ibu" jawab mereka bertiga 
dengan semangat. 


Dea tersenyum anak-anak ini 
sangat penurut dan baik, mereka 
tidak pernah mengeluh atau 
merepotkannya. 


"Baiklah kalau gitu saat Risya salah 


apa yang harus Risya katakan ”" 


"Maaf ibu" katanya pelan. 


"Uuusss jangan minta maaf sama 
Ibu, kamu kan enggak salah sama 
Ibu" Dea mengelus rambut panjang 
Risya yang menundukkan 
kepalanya. 


Dea selalu menegur anak-anak 
dengan lembut dan penuh 
perhatian hingga membuat mereka 
menurut. 


"Maafkan aku Emma aku tidak 
sopan, walaupun kamu seorang 
pelayan seharusnya aku tidak 
memerintahkan mu dengan tidak 
sopan" 


Gadis muda berpakaian pelayan itu 
gelagapankan kepalanya saat Risya 
menunduk kepalanya dan meminta 
maaf. 


"Saya mohon jangan menunduk 
nona, saya tidak marah pada anda" 


"Jadi kamu memaafkan ku ?" Tanya 
Risya semangat. 


“Iya nona” Emma tersenyum harus, 
dia tidak pernah anak bangsawan 
meminta maaf pada seorang 
pelayan rendahan. 


Risya berteriak senang dan 
memeluk Emma. 


"Ok semua sudah selesai kan, 
sekarang saatnya cuci muka dan 
makan kue kata Dea semangat. 


Ketiga anak itu tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya. 


“Ayo Emma tolong aku untuk 
mencuci muka" kata Risya. 


Emma tersenyum dan mengandeng 
Risya keatas, Linda dan Johan pun 
sudah keluar dari dapur dengan 
para pelayan mereka. 


Dea tersenyum dia bangga pada 
dirinya sendiri karena sudah 


berhasil mendidik mereka menjadi 
anak yang baik dan penurut. 


Part. / 


Author POV. 


Lucas menatap dokumen yang di 
kirim kepala pelayannya padanya, 
dia melihat wajah cantik wanita 
yang di ada di foto. 


Anne De Milerd seorang Countes 
yang membuat kekaisaran gempar 
karena ke suksesnya mengelola 
bisnisnya, baru kali ini dia 
melakukan seorang wanita yang 
pintar mengurus bisnis keluarganya. 


"Apa benar wanita ini yang 
membuat obat untuk para prajurit 
dan ksatria di Medan perang ”" 


"Benar yang mulia, semua informasi 
yang berada di kertas itu benar, 
Countes Milerd membuat pergaulan 
kelas atas gempar" 


Lucas mengelus gambar Anne yang 
di foto. 


“Ini aneh belum dan perempuan di 
kaisar ini berani memulai bisnisnya" 


"Anda benar yang mulia, Countes 
Milerd adalah wanita pintar dan 


bertanggung jawab, saya 
mendengar jika Countes 
memperkerjakan para budak dan 
membangun gedung besar untuk 
mereka yang dia namai apartemen" 


"Memberikan pekerjaan dan tempat 
tinggal untuk budak ? Dia bodoh 
atau dermawan ”" 


"Anda salah yang mulia, beliau 
adalah orang yang baik dan tegas, 
dia membangun perekonomian 
keluarga dan kekaisaran dalam 
waktu 3 bulan bukan hanya itu 


pajak yang dia bayarkan ke istana 
sangat cukup untuk menutupi 
kekurangan anggaran istana dan 
para prajurit serta ksatria kaisar" 


“Ya memang benar 


Lucas sangat setuju dengan 
pendapat ajudan setia-nya Ron, dia 
memang benar karena wanita ini 
perekonomian kekaisaran menjadi 
stabil, dia juga berhasil menutup 
kerugian bisnis-nya lain dan 
membangun perusahaan yang dia 
sebut sebagai perusahaan farmasi. 


"Apa menurutmu masuk akal Ron ? 
Semua orang di kekaisaran ini tahu 
jika wanita tidak pernah mendapat 
pendidikan atau kedudukan yang 
sejajar dengan pria, jadi bagaimana 
bisa dia mengelola bisnis mendiang 
suaminya dengan sempurna tanpa 
cacat ?" 


“Awalnya saja juga berpikir hal yang 
sama yang mulai, saya menduga 
jika Countes Milerd di bantu oleh 
Even ajudan mendingan suaminya 
tapi saya salah saat melihat semua 


laporan yang di kirim anak buah 
saya pada saya" 


“Di laporan itu tertulis dengan jelas 
jika Countes melakukan semua 
sendiri dengan sangat kompeten 
dan rapih" 


Lucas kaget saat melihat Ron 
dengan terang-terangan memuji 
Countes Milerd, jika Ron memuji 
wanita itu berarti apa yang tertulis di 
laporan adalah kenyataan bukan 
sekedar lelucon para bangsawan. 


“Dia wanita yang membuat ku 
penasaran, Ron persiapkan pesta 
Kemenangan para prajurit dan 
kesatria yang itu berperan dan 
undang juga Countes Milerd ke 
istana" 


"Baik yang mulia" Ron sedikit 
membungkuk badannya dan keluar 
dengan perlahan. 


Dia Lucas sangat penasaran 
dengan wanita, janda pinta yang 
kaya raya yang menjadi sasaran 
pada bangsawan kelas atas. 


Dia juga mendengar gosip jika 
banyak bangsawan yang mengejar 
Countes Milerd untuk di jadikan istri 
dari pada bangsawan lajang hingga 
yang sudah menikah. 


Wanita yang di gosip kan memiliki 
pesona yang tidak bisa di tolak oleh 
para pria dewasa. 


Dea memasuki perusahaan farmasi 


obat miliknya dan menatap para 
budak sedang bekerja dengan baik. 


Dia senang saat melihat karyawan 
di sana tidak ada yang menolak 
kehabisan budak yang di 
pekerjakan. 


Ya dia senang untuk itu, setidaknya, 
perusahaan tetap aman dan 
nyaman untuk semua karyawannya. 


"Selamat datang Nyonya Countes" 


Lilian langsung menyapa Dea saat 
dia melihat. 


Dea tersenyum melihat Lilian wanita 
yang dia berikan tugas untuk 
mengawasi perusahaan farmasi 
miliknya. 


"Selamat siang Lilian, maaf jika aku 
mengganggu waktu mu" balas Dea 
lembut. 


"Tidak Nyonya bagaimana bisa 
berani berpikir seperti itu” Lilian 
panik dan menjawab dengan sopan. 


Dea terkekeh melihat wajah panik 
gadis itu, dia senang karena banyak 
wanita di kekaisaran Roxian yang 
mau bekerja. 


Padahal mereka jelas tahu jika tidak 
ada wanita bekerja, bagi mereka 
pekerjaan wanita hanya mengurus 
anak dan suami. 


Tapi tidak bagi Dea, dia adalah 
gadis modern yang lahir di abad 21 
di mana kedudukan wanita dan pria 
setara. 


"Senang rasanya kamu mau 
bekerja untuk perusahaan ku Lillan” 
kata Dea tiba-tiba. 


"Saya harusnya senang karena 
anda mau memberikan 
kesempatan ini pada saya dan 
semua wanita di sini" 


“Tidak bukan aku memberikannya 
tapi kalian lah yang memulai semua 


INI 


Lilian tersenyum lebar, dia sangat 
memuja kepribadian Countes Milerd, 
dia dalam wanita hebat dan pintar 
yang berani membuat membawa 
perubahan pada wanita kekaisaran, 
yang di anggap tidak bisa apa-apa 
kecuali merias diri dan melahirkan 
anak. 


Lilian selalu ingin menjadi seperti 
Dea yang luar biasa dan berpikir 
luas. 


Waktu pertama kali dia bertemu 
dengan Dea dia pikir wanita ini 


adalah orang aneh yang mau 
mempekerjakan wanita yang di 
anggap tidak bisa melakukan 
apapun. 


Tapi dia salah Dea adalah wanita 
sangat kompeten dan mampu 
membangun perusahaan hanya 
dalam waktu 2 bulan. 


Bahkan perusahaan itu masih terus 
berkembang hingga sekarang. 


“Ayo temani aku berkeliling 
perusahaan hari ini" kata Dea. 


Lilian tersenyum semakin lebar dan 
dengan senang hati 
menganggukkan kepalanya dengan 
ringan. 


"Baik Nyonya Countes" 


Dea berjalan berdampingan dengan 
Lilian sambil berbicara ringan. 


Sesekali Dea juga tersenyum saat 
melihat para karyawan dan budak 
saling mengobrol dengan ringan. 


Ini lah yang dia sukai sikap toleransi 
yang baik dalam berbudaya tidak 
ada deskrimisai saling menghargai. 


"Apa para budak bekerja dengan 
baik ?" Tanya Dea. 


“Ya nyonya mereka sangat rajin, 
pekerja mereka juga sangat baik 
para karyawan di sini juga tidak ada 
keluhan tentang mereka" 


"Apa ada karyawan yang bersikap 


kasar pada budak ?" 


"Ada Nyonya dan sesuai perintah 
anda saja langsung memecat 
mereka yang tidak menerima atau 
bersikap kasar pada para budak" 


"Aku senang jika kau sudah 
mengurusnya dengan sangat baik" 


"Anda tenang saja nyonya saja 
mengutusnya dengan sangat baik, 
sesuai perintah anda” 


"Bagus aku senang mendengarnya 


Lilian tersenyum dan dia senang 
saat kerja keras di puji di akui oleh 
Dea, yang sudah dia anggap 
panutan dan gurunya. 


"Baiklah aku sudah cukup lama di 
sini, jika ada waktu lagi nanti aku 
datang lagi kesini, jika kamu 
memiliki keluhan atau ada ingin 
kamu beri tahu silahkan datang 
kekediaman keluarga Count Milerd" 
kata Dea. 


"Baik nyonya terima kasih atas 
kebaikan dan pengertian anda pada 
para karyawan dan budak” 


Dea mengibaskan tangannya dan 
tersenyum lembut. 


"Tidak usah terlalu sungkan pada ku 
Lilian, setelah Evan kamu adalah 
orang yang paling aku percaya" 
kata Dea. 


Dea berjalan kearah kereta kudanya 
dan melambai pada Lilian. 


Dia tersenyum saat melihat 
hamparan taman obat yang di 
taman oleh para petani di wilayah 
kekuasaannya. 


Dia senang melihat 
pengetahuannya berasal dari abad 
21 berguna di sini dan membantu 
perekonomian wilayah kecil dan 
terpencil ini. 


Apalagi saat dia melihat keadaan 
penduduk di wilayah kekuasaannya 
yang semakin bagus dan maju. 


Tidak ada penduduknya yang 
terkena dampak akibat perang yang 
panjang di kekaisaran. 


Ya setidaknya itu bagus. 


Part. 8 


Author POV. 


Dea turun dari kereta kuda sambil 
menutup mulutnya, dia mual dan 
pusing setelah menaiki kereta kuda. 


"Selamat pulang nyonya" Even 
menundukkan kepalanya dan 
tersenyum pada Dea. 


"Ya terima kasih sudah menyambut 


ku Even" 


"Anda mendapatkan surat dari 
istana kaisar nyonya” 


Tubuh Dea terdiam kaku, Dea 
seperti di sambar petir di siang hari. 


"Kaisar ?" 


“Ya Nyonya" 


"Hmm, kenapa tiba-tiba saja kaisar 
Ingin bertemu dengan ku ?" Dea 


bertanya hati-hati kepala Even. 


"Saya tidak tahu yang nyonya, 
silahkan anda cek undangannya 
nyonya” 


"Ya baiklah” 


Dea berjalan kaku kedalam 
rumahnya dan duduk sambil 
menerima surat undangan dari 
Even. 


Dea membuat suratnya dengan 


bantuan Even dan membacanya 
dengan hati-hati yang berdebar- 
debar. 


Seingatnya dari novel kaisar tidak 
pernah peduli dengan bangsawan 
rendahan dari wilayah terpencil, tapi 
kenapa dia tiba-tiba saja kaisar itu 
Ingin bertemu dengannya. 


Wajah Dea langsung keruh saat 
membaca surat undangan dari 
kaisar. 


"Ada apa yang nyonya ? Apa ada 


yang aneh dengan surat dari Kaisar 
?" Even cemas saat melihat wajah 
nyonya menjadi kaku. 


“Ini surat undangan pesta 
menyambut para ksatria dan prajurit 
yang menang di Medan tempur" 


Even tersenyum cerah dia senang 
nyonya-nya menarik minat kaisar. 


“Itu sangat bagus yang Nyonya, 
anda bisa datang ke pesta 
pergaulan kelas atas setelah sekian 
lama berdiam diri di rumah" 


Hahaha. 


Dea tertawa miris, jika dia tidak tahu 
alur novel ini mungkin dia akan 
langsung lompat-lompat senang 
setelah di undang oleh kaisar, tapi 
kini dia sangat ingin menangis 
darah. 


Siapa yang mau bertemu dengan 
kaisar gila yang terobsesi dengan 
pemeran utamanya nanti. 


"Apa anda akan datang ?" Even 
bertanya dengan hati-hati. 


Dea memandang kearah Even yang 
bertanya. 


"Memang aku bisa tidak datang ?" 


“Tentu saja tidak bisa Nyonya" 
jawab Even riang. 


Dea menangis di dalam hati dengan 
senyum pasrah. 


Hahaha Dea juga sangat tahu jika 

dia tidak bisa menolak permintaan 
kaisar, menolak permintaan kaisar 
sama saja dengan mati. 


Lagipula Dea tidak punya minat 
untuk mati cepat, ya untuk 
sekarang dia hanya bisa pasrah dan 
datang dengan senyum menawan 
dan imut miliknya. 


"Dimana anak-anak ?" 


“Para Nona muda dan tuan muda 
ada di tempat Baron Liyen, putri 


Baron mengadakan pesta teh di 
kebun anggur milik Baron Liyen' 


"Oh baiklah, aku akan pergi ke 
ruang kerja, bawa semua laporan 
yang harus ku periksa ke ruang 
kerja ku ya Even" 


"Baik nyonya, tapi apa anda tidak 
terlalu keras bekerja akhir-akhir ini 
nyonya ?" Even bertanya dengan 
cemas. 


Dia tahu jika kondisi fisik Anne 
belum terlalu baik, mengingat dia 


baru saja bangun dari tidur 
panjangnya. 


Dea tersenyum, Dea senang karena 
semua penghuni rumah baik 
padanya, bahkan anak-anaknya 
pun sangat perhatian dan patuh. 


Dea terdiam saat dia menyadari 
pikirannya tadi, apa dia baru saja 
menganggap anak-anak Anne 
sebagai anaknya sendiri. 


Sejak kapan dia menganggap anak 
-anak Anne sebagai anaknya 


sendiri. 


Dea memijat keningnya untuk 
sekarang dia tidak mau berpikir 
tentang perasaannya tadi, yang 
terpenting sekarang adalah fokus 
membesarkan anak-anaknya itu, 
agar dia tugas dia selesai di sini dan 
dia bisa pergi kembali ke tempatnya. 


"Oh iya Even tolong nanti kamu 
suruh anak-anak untuk datang ke 
ruang kerja ku ya" 


"Baik nyonya" 


Risya, Linda dan Johan memasuki 
rumah mereka dengan anggun, 
sikap mereka yang tenang dan 
tegas yang di ajarkan Dea pada 
mereka benar-benar menunjukkan 
sikap seorang bangsawan yang 
terhormat. 


"Anda sudah kembali Nona Risya, 
Nona Linda dan tuan muda Johan" 
Even menundukkan kepalanya dan 
menyapa mereka bertiga sopan. 


"Ya kami kembali Even, apa ibu 
sudah kembali dari perusahaan 
farmasi ?" Risya bertanya pada 
Even. 


"Sudah Nona, nyonya menyuruh 
Anda bertiga untuk datang ke ruang 
Kerjanya, ada yang Ingin Nyonya 
Katakan pada anda' 


"Baiklah Even, terima kasih karena 
sudah memberitahu ku dan 
menyambut kami pulang” Risya 
tersenyum. 


Walaupun sikapnya sangat tegas 
dan mandiri dia selalu menerapkan 
semua ajaran ibunya padanya, apa 
lagi sejak ibunya bangun dari 
sakitnya dia mengajarkan untuk 
melindungi 2 adiknya sebagai anak 
tertua di keluarga Count Milerd. 


“Itu semua sudah tugas saya Nona 
tidak perlu berterima kasih pada 
saya Nona" 


“Baiklah kerja bagus Even, aku 
menemui Ibu, tolong suruh pelayan 


untuk membawakan teh dan 
cemilan kue untuk ibu, Ibu selalu 
lupa makan saat dia sibuk bekerja' 


"Baik Nona" 


Risya, Linda dan Johan pergi ke 
sayap kanan rumah di mana 
ruangan kerja dan perpisahan 
pribadi milik Dea. 


Dea fokus memeriksa semua 
laporan yang di bawa oleh Even 
padanya, dia bersyukur saat bisnis 
tambang dan pelabuhan ikannya 
kembali normal, sejak perang 
berakhir dan air laut kembali tenang 
semua bisnisnya kembali lancar, 
apa lagi bisnis obat dan makanan 
Instan yang di buat juga terus 
meningkat. 


Sekarang dia berhasil 
mengumpulkan uang yang banyak 
untuk ketiga anak itu. 


Dia tidak perlu Khawatir jika nanti 
dia meninggalkan anak-anak itu 
sendiri. 


Dia juga menyuruh Even, Lili dan 
Liliana mengawasi dan menjaga 
anak-anak itu saat dia pergi, agar 
para kerabat mereka tidak 
mengusik anak-anak itu. 


Tok...tok... 


Dea mengangkat wajahnya dari 


tumpukan dokumen di mejanya dan 
menyuruh orang di luar masuk. 


Risya, Linda dan Johan masuk 
keruang kerja Dea dan menutup 
pintunya kembali. 


"Ibu apa anda memanggil kami ?'" 
Risya bertanya mewakilkan kedua 
adiknya. 


Dea bangun dari kursinya dan 
berjalan kearah sofa di ruang 
kerjanya, dia duduk nyaman di sana. 


"Ya duduklah ibu mau 
membicarakan sesuatu" 


Risya, Linda dan Johan duduk di 
depan Ibu mereka. 


Tok...tok... 


"Nyonya ini Lili saya datang 
membawa teh dan kue” 


“Ya masuklah Lili" 


Pelayan wanita muda masuk 
dengan mendorong meja kecil 
berisi teko dan gelas teh serta 
cemilan manis. 


"Kaisar mengundang kita datang ke 
pesta di Ibu kota" 


Dea langsung bicara terus terang 
saat Lili sudah keluar dari 
ruangannya. 


"Kita akan datang ke pesta kaisar 
ibu ?" Johan bertanya dengan kaget. 


"Iya kita akan ibu kota dalam dua 
minggu lagi, jadi sebelum kita pergi 
kita akan memesan pakaian formal 
untuk pesta kekaisaran" 


"Apa masih sempat memesan 
pakaian Bu, waktunya sangat 
mepet ?" Risya khawatir bagaimana 
pesta kekaisaran adalah pesta yang 
hanya di hadiri oleh bangsawan 
kelas atas dan berpengaruh di 
dunia politik. 


Dea menghelai nafas sambil 


mengutuk kaisar di dalam hati, gara 
-gara Uundangannya yang tidak 
berguna dia harus mengurus 
semuanya dengan cepat. 


“Ya walaupun waktunya sangat 
mepet mau bagaimana lagi, pesta 
akan di akan 6 Minggu lagi, 
sedangkan perjalanan ke ibu kota 
memakan waktu 2 Minggu" 


"Baiklah Bu, kami akan mengikuti 
semua perintah mu” kata Risya. 


Dea tersenyum Risya anak yang 


sangat bisa di andalkan dalam 
semua aspek, dia pintar berbisnis, 
anggun dan memiliki banyak 
koneksi di sekitar bangsawan, dia 
juga menggurus rumah dengan 
saat dia sibuk mengurus bisnis. 


Risya adalah anak berbakat dan 
cerdas walaupun dia masih mudah 
dia sangat bertanggung jawab pada 
setiap tugas yang Dea berikan. 


"Baiklah kalian bisa tidur siang, sore 
nanti kelas kalian libur dan kita akan 
pergi ke perancang busana di jalan 


Helton, Ibu dengar ada perancang 
busana yang berbakat di daerah 
kumuh" 


“Baik Bu" 


Dea tersenyum melihat ketiga 
anaknya sangat akur satu sama 
lainnya, walaupun mereka bukan 
saudara yang memiliki ayah yang 
sama tapi mereka saling menjaga 
satu sama lainnya. 


Ya setidaknya dia tidak sia-sia 
menjaga dan mengajarkan mereka 


bertiga. 
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Dea berjalan sepanjang jalan batu di 
daerah kumuh di wilayahnya, dia 
melihat papan nama yang 
bertuliskan Catalonia tailor tempat 
pembuatan pakaian berbakat yang 
di tulis di dalam novel. 


Di novel tertulis jika pemilik toko 
baju ini adalah wanita muda miskin 
yang membuat putus asa karena 
karyanya tidak laku dan akhirnya 
bertemu dengan pemeran utama 
novel yang memakai baju hasil 
karya yang akhirnya membuatnya 
terkenal di pergaulan kelas atas. 


“Ini tempatnya ibu ?" Johan 
bertanya pada Dea. 


Dia ragu dan khawatir saat melihat 
tokoh yang bergitu kecil dan kumuh. 


Dea tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya, dia 
menyuruh anak-anak untuk masuk 
kedalam. 


"Ayo masuk" 


Johan menahan tangan Dae dan 
menghalangi Dea masuk. 


"Bu aku khawatir, bagaimana kalau 
nanti kita di rampok di sini 
lingkungan penjahat semua Bu, kita 
cari toko baju lain saja ya" 


Dea tersenyum dia senang melihat 
putra satu-satunya ini milik sifat 
melindungi keluarganya. 


"Tenang saja tempat ini aman kok, 
percaya saja pada ibu" kata Dea. 


Dia menggenggam tangan 
putranya dan membawanya masuk. 


"Selamat datang Nyonya" 


Dea tersenyum melihat seorang 
wanita muda dengan kacamata 
besar membingkai mata sipitnya. 


"Apa ini toko baju ?" Dea bertanya 
untuk sekedar basa-basi. 


"Benar nyonya, apa anda ingin 


membuat gaun ?" 


"Ya aku ingin membuat gaun wanita 
muda dan dewasa serta Jas untuk 
pria muda apa bisa ”" 


"Tentu saja nyonya" 


“Tolong buatkan aku gaun untuk 
bangsawan dan bahan yang terbaik, 
Ini DP-nya" 


Dea memberikan sekantong koin 
emas di tangan pembuatan baju itu. 


“Apa anda seorang bangsawan 
Nyonya ?" 


"Ya aku Anne De Mllerd istri dari 
mendiang Count Deano Milerd”" 
kata Dea. 


Wanita itu kaget dan buru-buru 
membungkuk dalam. 


"Maaf atas ketidak sopanan saya 
nyonya’ 


“Tidak apa Nyonya, kalau boleh 
saya tahu nama anda siapa ?" 


"Nama saja Delia nyonya" 


"Baik lah Delia aku mau kamu 
membuat pakaian untuk ku dan 
anak-anak ku, tapi waktunya hanya 
2 Minggu apa kamu bisa" 


"2 Minggu nyonya, apa itu tidak 
terlalu mepet ?" 


Dea tersenyum saat melihat Delia 


Cemas. 


"Ya mau bagaimana lagi, gaun ini 
akan di pakai ke pesta istana 
kekaisaran nantinya" 


"APA ISTANA YA TUHAN" 


Risya mengelus dada-nya saat 
wanita itu teriak dengan keras. 


"Ya istana apa kamu bisa" 


"Ya tentu saja nyonya saya akan 


berusaha keras untuk membuat 
baju anda dalam 2 Minggu” 


"Bagus terima kasih Delia" 


"Anda tidak perlu berterima kasih 
nyonya” 


“Baiklah silahkan ukur badan ku dan 
ketiga anakku" 


Delia dengan patuh mengukur 
semua ukuran badan Dea dan tiga 
anaknya. 


“Aku akan mengantarkan gaun- 
gaun dan Jas ini sebelum anda 
pergi ke istana kekaisaran 2 Minggu 
lagi nyonya" 


"Baiklah terima kasih Delia" 


Dea keluar dari tokoh bersama 
ketiga anak-nya dan berjalan 
kearah kereta kuda yang sudah 
menunggu mereka berempat. 


"Anda sudah selesai nyonya ?" 


Tanya Derek ksatria yang 
mengawalnya. 


"Tentu saja Derek seperti yang aku 
janjikan, aku kembali dengan 
selamat bukan ?" 


"Ya nyonya maaf jika saya terlalu 
khawatir pada anda semua" 


"Tidak masalah Derek itu sudah 
menjadi tugas mu" 


"Apa anda ingin pergi ke suatu 


tempat atau langsung pulang 
nyonya” 


"Aku ingin pulang saja Derek, masih 
banyak pekerjaan yang harus ku 
urus sebelum pergi ke istana 
kekaisaran 2 Minggu lagi" 


"Baik nyonya" 


Dea naik kembali kereta kuda 
dengan bantuan Derek, dia duduk 
dengan nyaman di dalam kereta. 


Dea menutup matanya berusaha 
mengusir rasa mual dan pusingnya 
jika dia berada di dalam kereta kuda. 


Ternyata mabuk daratnya masih 
berlaku bahkan sampai di dunia ini 
sekalipun. 


"Bagaimana nyonya apa anda suka 
Delia dengan cemas menunggu 
jawaban dari Dea. 


Hari ini dia mengantar gaun dan 
Jas yang akan di kenakan 3 remaja 
Itu. 


Kening Dea menyergit, dia suka 
dengan warna dan pernak pernik 
gaunnya tapi dia tidak suka model 
gaunnya yang terlalu terbuka. 


"Saya suka" kata Dea pelan. 


Delia tersenyum lebar dengan mata 
yang berbinar. 


"Tapi saya tidak suka model-nya 
yang terlalu terbuka, Delia aku rasa 
kamu lupa anak-anak ku masih 
Remaja, Risya baru saja berumur 15 
tahun, Linda 14 tahun dan Johan 13 
tahun mereka masih muda dan aku 
tidak suka mereka memakai 
pakaian yang tidak sesuai umur 
mereka" Dea berkata dengan datar 
membuat semua orang di rumah itu 
terdiam kaku. 


Delia menunduk kepalanya dalam- 
dalam dan meminta maaf dengan 


tulus. 


“Tidak masalah Delia, tapi aku mau 
kamu Menganti baju mereka 
menjadi lebih tertutup dan sopan" 
kata Dea. 


"Baik nyonya 3 hari lagi saya akan 
membawa gaun sesuai keinginan 
anda" 


"Baiklah aku percaya pada mu 
Delia" 


"Terima kasih banyak nyonya" 


Dea tersenyum melihat Delia yang 
antusias. 


Dua hari kemudian gaun yang dia 
pesan datang dan Dea tersenyum 
puas melihat hasilnya yang bagus 
dan rapih. 


Gaun indah yang di ambil dari Delia 
oleh salah satu ksatia-nya. 


Bahkan ketiga anak-anak pun 


senang memakai baju yang 
nyaman dan indah. 


"Lebih baik kalian bertiga istrirahat, 
besok kita akan mulai berangkat ke 
ibu kota" 


"Baik Bu" 


Dea menatap ketiga anaknya yang 
berjalan kearah lantai 2 dan masuk 
ke kamar mereka masing-masing. 


"Apa semua di siapkan Even ?" 


"Tentu saja nyonya, Anda bisa 
tenang semua pekerjaan yang 
berada di sini akan di kerjakan oleh 
saja dan Liliana” 


"Sedangkan yang akan menemani 
anda ke istana kekaisaran adalah 
Lili dan kapten Derek dan beberapa 
ksatria" 


"Baiklah terima kasih dan aku 
percaya wilayah serta perusahaan 
ku pada mu dan Liliana, Even’ 


"Terima kasih sudah percaya pada 
Nyonya, saya berjanji tidak akan 
mengecewakan anda" 


“NO 


Dea bangun dari kursinya dan 
berjalan kearah kamarnya, seluruh 
tubuh terasa sakit. 


Dea menundukkan kepalanya 
sambil menutup mulutnya rapat- 
rapat, ini baru 4 hari dia meninggal 
wilayah Count Milerd dan berjalan 
kearah Ibu kota, tapi rasanya dia 
sudah hampir mati. 


"Apa masih lama ?" Dea bertanya 
dengan lemas, perutnya seakan- 
akan bergerak memutar karena 
kereta kuda yang terus bergoyang. 


"Sebentar lagi nyonya sekitar 3 hari, 
Ini adalah waktu tercepat bisa kita 
tempuh dari wilayah anda Nyonya" 


"Aku mau mati Lili" 


"Saya mohon bersabar sebentar 
lagi nyonya" 


Dea ingin menangis rasanya, 
memenangkan dia memahami 
penderita orang masuk darat. 


Demi tuhan di saat-saat seperti ini 
Dea sangat berharap adanya 
pesawat. 


Dea buru-buru keluar dari kereta 
kuda dan memuntahkan semua isi 
perutnya saat mereka berhenti 
untuk istrirahat nyonya. 


"Nyonya apa anda baik-baik saja" 


Hahaha kapan orang muntah- 
muntah itu sehat, gua mau mati 
rasanya Dea menjerit keras di 
dalam hati. 


Jika dia bisa menangis darah 
mungkin sekarang dia akan 
menangis darah, demi 


memberitahu pada semua orang 
kalau dia sangat menderita 
sekarang. 


"Ya aku baik-baik saja aku belum 
mati, aku sangat ingin istirahat Lili 
jawab Dea pelan. 


"Saya akan langsung siapkan 
nyonya” 
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Tok...tok.... 


"Nyonya tolong bangun, malam ini 
kita akan pergi ke pesta 
penyambutan nyonya" 


Dea membuka matanya terasa 
berat, dia baru saja tidur tiga jam 
setelah sampai pagi-pagi buta dari 
Ibu kota. 


Kepalanya bahkan masih sakit dan 
perutnya pun masih mual karena 
terlalu lama di dalam kereta. 


"Ya masuk Lili aku sudah bangun’ 


Pintu kamar tidur Dea terbuka dan 
Lili masuk dengan baskom air serta 
handuk bersih. 


Dea memang bingung barang yang 
di bawa Lili. 


"Kenapa kamu bawa itu di sini ada 
kamar mandi kan ?" 


"Maaf nyonya saya lupa bilang 
kalau kamar mandi penginapan ini 
sedang rusak" 


Dea kaget mendengar perkataan 
Lili, kenapa dia baru bilang 
sekarang setelah dia reselfasi 
selama seminggu. 


"Kenapa baru bilang sekarang Lili ?” 


"Maaf Nyonya karena tadi pagi- 
pagi sekali anda sudah tidak kuat 
berjalan lagi dan ingin segera tidur 
Itu lah sebabnya saya tidak bilang 
pada anda dan tadi pagi Derek 
mencari penginapan lain tapi tidak 
ada penginapan lain di ibu kota" 


"Apa tidak ada penginapan lain di 
sini” 


"Iya nyonya" 


"Kenapa hanya ada satu 
penginapan” 


“Itu karena semua bangsawan kelas 
atas mempunyai rumah mereka 
sendiri di Ibu kota, lagi pula 
penginapan hanya untuk rakyat 
biasa bukan para kaum bangsawan 


nyonya” 


Ya masuk kalau bangsawan yang 
memiliki ego yang tinggi dan 
sombong mana mau tinggal satu 
atap dengan rakyat biasa di 
penginapan. 


"Ya sudah terserahlah aku ingin 
ingin cepat-cepat mandi dan 
bersiap untuk nanti malam" 


"Baik nyonya" 


Lili dengan cepat mengurus semua 
keperluan Dea dan mendandani 
dengan cantik, pelayan itu bahkan 
tidak lupa membawa perhiasan 
yang akan di pakai oleh Dea dan 
kedua anaknya. 


"Anda sangat cantik Nyonya, 
sekarang kita tinggal pergi saja 
Nyonya, kita harus cepat karena 
butuh 3 jam untuk sampai ke istana 
kekaisaran dan butuh 1 untuk lolos 
pemeriksaan masuk ke istana 
kekaisaran" 


Hahaha 


Dea tertawa miris, tiga jam 
perjalanan dan 1 jam pemeriksa 
memang dia mau pergi ke istana 
presiden apa. 


Membayangkannya saja sudah 
melelahkan, apa lagi harus 
mengalaminya. 


"Baiklah lalu bagaimana dengan 
Risya, Linda dan Johan apa mereka 
sudah selesai bersiap-siap” 


"Tenang saja Nyonya, para Nona 
muda dan tuan muda sudah selesai 
bersiap dari tadi di bantu oleh para 
pelayan, mereka bertiga sangat 
bersemangat untuk datang istana” 


Dea merasa di khianati bagaimana 
bisa anak-anak bersemangat 
sedang dia merasa sangat tersiksa. 


Dia bahkan mimpi buruk saat 
pertama kali membuat undangan 
dari kaisar. 


Ternyata benar kata pepatah kasih 
sayang ibu sepanjang masa, kasih 
saya anak sepanjang jalan. 


Buktinya baru satu hari mereka di 
Ibu kota mereka sudah sangat 
senang ingin bertemu dengan 
kaisar yang menakutkan itu. 


"Baiklah ayo kita keluar" 


Dea dan Lili keluar dari kamar 
penginapan Dea dan berjalan 
kebawah. 


Dea mengumpat di dalam hati saat 
dia melihat wajah senang anak- 
anak dan itu sukses membuatnya 
menangis di dalam hati. 


"Ayo kita pergi" kata Dea lemah. 


Dea mengubur dalam-dalam 
hatinya tidak senang dan masuk 
kedalam kereta kuda. 


Dea kagum melihat aula istana yang 
begitu besar dan mewah, barang 
mewah yang indah menyegarkan 
mata Dea. 


"Sangat indah" gumam Risya. 


Dea diam-diam mengangguk setuju 
di dalam hati. 


Ya istana benar-benar yang indah 
yang berkilau seperti setiap barang 


dan dinding di istana terbuat dari 
permata yang berkilau. 


"Ibu aku baru pertama kali melihat 
tempat seindah ini" bisik Linda 
kagum. 


Iya aku juga' balas Dea dalam hati. 


Dea tersenyum dan membalikan 
badannya kearah anak-anak. 


“Kalian ingatkan apa yang ibu 
katakan tegakkan punggung kalian 


dan angkat dagu kalian dengan 
percaya diri, kalian harus bersikap 
layaknya bangsawan yang 
terhormat dan bijaksana” 


"Jangan membicara dengan 
sembarang orang dan saat kalian di 
tindas oleh anak-anak bangsawan 
lain kalian harus membalasnya 
dengan tegas” 


“Jangan mempermalukan ketiga 
ayah kalian, kalian harus bersikap 
layaknya bangsawan terhormat 
seperti ketiga ayah kalian, apa 


kalian mengerti ?" 


"Ya kami mengerti ibu" 


Dea tersenyum melihat anak-anak 
sangat percaya diri dan patuh. 


"Risya kamu harus mengawasi 
kedua adikmu, kamu adalah anak 
pertama dan Johan kamu harus 
melindungi kedua kakak mu dari 
para bangsawan muda yang 
brengsek, kalian bertiga punya 
tanggung jawab yang harus kalian 
jaga saat di berdaur dengan para 


bangsawan" 


“Ya ibu 


“Bagus 


Dea masuk kedalam kumpulan 
bangsawan yang sedang bergosip 
dengan gaya yang elegan dan 
anggun. 


Menjijikan tidak jaman dulu dan 
sekarang semua orang hanya bisa 
membicarakan keburukan orang 


lain’ 


"Selamat malam Nyonya Countes 
Milerd, saya Marques weather, 
nyonya” 


Dea menatap bingung seorang pria 
paruh baya yang terlihat masih 
gagah. 


"Ah malam juga tuan Marques 
weather’ 


“Anak-anak ayo sapa tuan 


Margues"” 


"Selamat malam tuan Margues, 
saya Risya De Milerd dan ini kedua 
adik saya Linda De monta dan 
Johan El Shaarawy' 


"Malam juga anak-anak" 


"Apa anda sudah sehat Nyonya ?" 


“Ya saya sangat sehat sekarang 
tuan 


"Ya anda terlihat sangat sehat dan 
cantik, tidak ada wanita secantik 
anda di dalam aula ini, bahkan 
kehadiran anda sudah menyita 
semua perhatian dari para pria 
bangsawan" 


Dea hanya tertawa pelan, dia cantik 
karena make-up tipis yang dia 
pakai, jika dia tidak memakai make- 
up dia juga terlihat seperti para 
wanita bangsawan biasa yang tidak 
memakai make-up. 


"Terima kasih atas sanjungan anda 


yang manis tuan Margues, tapi 
menurut saja anda terlalu 
berlebihan" 


"Tidak anda memang sangat cantik 
dan menawan" 


"Hahahaha terima kasih" 


Dea mengobrol sedikit dengan para 
bangsawan wanita dan pria 
sebelum membawa para anak- 
anak ke area makanan dan 
minuman. 


Tersenyum lebih dari dua jam 
membuat gigi-nya kering dan 
mulutnya kaku. 


Ya setidaknya para bangsawan itu 
menerima dan bersiap ramah 
padanya, tidak seperti dugaan jika 
para bangsawan akan 
menyindirnya atau bersikap kasar 
terang-terangan di depannya. 


"Makan dan minum dulu, dari siang, 
kalian belum makan dan minum kan, 
Ibu tahu itu” 


“Baik itu" 


"YANG MULIA KAISAR MEMASAKI 
AULA ISTANA" 


Dea dan tiga anaknya buru-buru 
berdiri dan menundukkan 
kepalanya, saat pria berpakaian 
putih mewah, berambut pirang dan 
berwajah tampan itu memasuki aula 
istana dengan anggun. 


"SEMOGA MATAHARI 


KEKAISARAN ROXIAN PANJANG 
UMUR" 


Dea dan ketiga anak-anak Ikut 
berteriak saat para bangsawan 
berteriak. 


Dea mengangkat kepalanya dan 
kaget saat matanya dan kaisar 
bertemu, Lukas tersenyum manis 
kearah Dea yang gugup saat mata 
para bangsawan menatapnya juga. 


Kenapa pria tampan brengsek itu 
menatapnya dan tersenyum 


padanya ? 


Dea membuang wajahnya dengan 
gerakan alami seakan-akan dia 
tidak pernah menyadari pandangan 
Lukas padanya tadi. 


